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Latar Belakang 
[bookmark: _GoBack]Kekerasan Berbasis Gender (KBG) masih terjadi di berbagai ruang, baik di ruang privat maupun publik. Pada ruang privat, kasus KBG terjadi dalam relasi personal (keluarga) karena anggapan bahwa KBG merupakan konflik keluarga yang dapat diselesaikan tanpa proses hukum. Pada ruang publik, kasus KBG terus berulang akibat kecenderungan masyarakat yang menormalisasi kekerasan terhadap kelompok perempuan dan minoritas gender. Budaya patriarki yang mengakar, ketimpangan relasi kuasa hingga implementasi aturan hukum yang lemah menjadi  penyebab mengapa normalisasi ini terus langgeng. Ironisnya, normalisasi KBG juga terjadi di institusi pendidikan yang seharusnya menjadi ruang paling aman. 
Catatan Tahunan Komnas Perempuan 2025 menegaskan KBG di Indonesia yang semakin mengkhawatirkan tersebut. Terdapat peningkatan jumlah pengaduan kasus KBG terhadap perempuan sebesar 14,07% dengan total 376.592 kasus. KBGO menjadi bentuk kekerasan yang paling dominan dari keseluruhan pengaduan yang masuk ke Komnas Perempuan.  Namun tingginya angka tersebut diyakini belum sepenuhnya merepresentasikan kondisi riil karena masih banyak korban yang tidak melapor akibat stigma, rasa takut diintimidasi oleh aparat penegak hukum (APH), ketimpangan relasi kuasa, hingga normalisasi kekerasan dalam masyarakat. 
Kondisi tersebut semakin diperburuk oleh minimnya pengetahuan masyarakat mengenai KBG. Banyak bentuk kekerasan yang belum dikenali dan masih dianggap sebagai sesuatu yang wajar, bagian dari budaya sehari-hari bahkan sebagai bentuk pendisiplinan terhadap perempuan. Belum cukup luas ruang-ruang dialog yang aman dan dekat dengan masyarakat untuk memahami tentang KBG. Masih terbatas ruang-ruang edukasi yang melibatkan dan menggerakkan masyarakat untuk menjadi bagian dalam penghapusan KBG. Oleh karena itu, penting mengembangkan model edukasi dengan pendekatan yang lebih partisipatif, kreatif dan dekat dengan kehidupan sehari-hari masyarakat.
Dalam banyak gerakan sosial, seni dan musik menjadi ruang untuk menyuarakan pengalaman, keresahan serta perlawanan terhadap berbagai bentuk ketidakadilan. Pendekatan seni dinilai mampu membuka ruang dialog yang lebih cair, terutama kepada  orang muda dan komunitas akar rumput yang seringkali merasa jauh dari pendekatan edukasi formal. Oleh karena itu, kampanye ini akan dikemas dalam bentuk musikal dan akan melibatkan pelaku seni, musisi atau komunitas kreatif sebagai bagian dari upaya menjangkau publik yang lebih luas. Selain menghadirkan pertunjukkan musik, kampanye ini juga menjadi ruang interaksi dan dialog yang partisipatif untuk meningkatkan kesadaran kritis mengenai KBG serta membangun solidaritas publik terhadap upaya pencegahan dan penanganan kekerasan berbasis gender.
Tujuan Kegiatan 
1. Meningkatkan pemahaman masyarakat dan orang muda mengenai KBG, bentuk-bentuknya, perlindungan hukum, layanan pengaduan dan tindakan pencegahan serta penanganan KBG.
2. Membuka ruang dialog yang aman dan interaktif terkait pengalaman dan inisiatif pencegahan serta penanganan KBG yang telah dilakukan. 
3. Mendorong keterlibatan masyarakat dan orang muda dalam upaya pencegahan dan penanganan KBG di komunitasnya. 
4. Menggalang dukungan publik dan solidaritas komunitas terhadap upaya penghapusan KBG. 
Hasil yang Diharapkan
1. Data, informasi dan pengetahuan tentang KBG tersampaikan dan dipahami pada sekitar 1.000 orang muda dan masyarakat.
2. Sekitar 1.000 digital engagement (views, shares, likes atau comments) yang diperoleh dari konten media sosial. 
3. Orang muda atau komunitas memberikan komitmennya untuk terlibat dalam upaya penghapusan KBG. 
4. Dokumentasi pembelajaran berupa cerita, pengalaman atau inisiatif lokal terkait upaya penghapusan KBG yang dibagikan oleh peserta selama ruang dialog berlangsung.
Gambaran Kegiatan 
Kampanye dan edukasi musikal ini akan dilaksanakan di sekolah atau kampus dan komunitas dengan durasi kurang lebih 2 jam. Adapun rangkaian kegiatannya, yaitu: 
1. Penyusunan bahan dan metode edukasi. KAPAL Perempuan akan menyusun bahan-bahan edukasi dan membuat simulasi yang tepat dalam menjelaskan materi dan berinteraksi dengan penonton. Bahan dan metode ini akan didiskusikan bersama dengan band musik yang akan melakukan pertunjukkan. 
2. Pertunjukkan musikal. Pertunjukkan ini akan dibawakan oleh sebuah band musik. Band musik akan menjelaskan tentang KBG; bentuk-bentuknya; situasi dan datanya; mengapa dan bagaimana terjadi; kebijakan perlindungan hukumnya; layanan pengaduan yang dapat diakses; langkah-langkah pencegahan dan penanganan KBG. Diantara penjelasan tersebut, akan ada pertunjukkan musik dan interaksi dengan penonton melalui kuis. Dalam pertunjukkan ini, penonton juga akan diajak membuat poster, pesan kampanye atau video singkat tentang ajakan pencegahan dan penanganan KBG. 
3. Kampanye media sosial. Pertunjukkan musik ini akan didokumentasikan dan dikampanyekan melalui  media sosial, termasuk poster dan video yang diproduksi oleh penonton. 
Sasaran Kegiatan 
Kegiatan ini akan menyasar orang muda dan perempuan di lingkungan sekolah atau universitas serta komunitas akar rumput. Diestimasi, pertunjukkan musik akan menjangkau kurang lebih 200 orang muda dan kampanye media sosial akan menjangkau kurang lebih 1000 pengguna media sosial. 
Waktu dan Tempat (tentative)
Kegiatan ini akan dilakukan secara berkala, mulai dari Juni hingga September 2026 di beberapa sekolah atau universitas dan komunitas akar rumput. 

